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Artinya: “dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (Q.S Al- 

Baqarah: 280) 
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Artinya: “Dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 

Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah”. (Q.S An Nisaa’: 30) 

 
 



  

 
 
 

 
ABSTRAK 

 
Pelaksanaan arisan yang dilakukan oleh masyarakat desa Waru 

Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang ini bermula pada kumpulan ibu-ibu 
yang sedang berkumpul dan melakukan pembicaraan tentang obrolan-obrolan 
ringan  mengenai keuangan rumah tangga mereka masing-masing. Ketika mereka 
lagi melakukan kegiatan rutinitas setiap paginya yaitu melakukan belanja untuk 
keperluan dapur. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu tentang 
pelaksanaan jual beli arisan yang terjadi di desa Waru Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang dan juga bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kasus 
jual beli arisan di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Dalam 
melakukan jual beli arisan ini dilakukan dengan adanya kata sepakat diantara 
kedua belah pihak yang bersangkutan sehingga tidak ada unsur paksaan. Adapun 
tujuan melakukan pembelian arisan ini yaitu dengan dasar ingin membantu 
masyarakat yang mengalami kesulitan dalam menjalankan perputaran ekonomi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yaitu 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan penelitian di tempat terjadinya 
segala yang diselidiki. Mengenai waktu dan tempat penelitian dilakukan di Desa 
Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara dan observasi guna menjawab permasalahan 
pertama dan permasalahan kedua. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan, pertama pelaksanaan 
jual beli arisan di desa Waru ini tidak sah karena tidak ada objeknya, dan 
seharusnya menggunakan ijab qabul hutang piutang. Kedua, hutang piutang ini 
termasuk dalam kategori riba, karena adanya kelebihan pembayaran atas barang 
yang dibayarkan secara bertempo. Harga kelebihan ditentukan sebelumnya oleh 
kedua belah pihak yang jelas-jelas terdapat kelebihan dalam pembayarannya. 
Akad yang digunakan tersebut juga bukanlah akad jual beli pada umumnya, akan 
tetapi akad tersebut menyerupai bahkan cenderung sama dengan akad utang-
piutang yang terdapat tambahan dalam pengembaliannya. Disamping itu jual beli 
tersebut juga menyerupai dengan jual beli hutang-piutang yang tersebut dalam 
hadits nabi dan para ulama’ jelas-jelas sepakat melarang hal tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba B ب

 - ta T ت

 sa S s (dengan titik di atas) ث

 - jim J ج

 ha’ H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ Kh خ

 - dal D د

 zal Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - ra r ر



  

 - za ż ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad s s (dengan titik di bawah) ص

 dad d d (dengan titik di bawah) ض

 ta t t (dengan titik di bawah) ط

 za z z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م



  

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha h ه

 hamzah  َ◌ Apostrof ء

  ya’ y ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. contoh :   

حـمد يــٌه ا      ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh :  

   ditulis jama’ah  جـما عـة

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :   

 ’ditulis karamatul-auliya    كرا مـة الأ وليـاء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 Panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : 

 ,ditulis bainakum     بيـنكـم



  

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : 

 ditulis qaul   قـو ل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

(‘) 

 ditulis mu’annas  مؤ نـث  ditulis a’antum    أانتـم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     القيـاس      ditulis al-Qur’an     القـران  

2. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    الشـمس   ditulis as-Sama     السـماء 

I. Penulisan huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan itu seperti yang berlaku 

pada EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri diawali dengan kata sandang maka 

yang ditulis menggunakan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan 

huruf awal kata sandang. 

 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud  ذوى الفـروض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut,  

contoh: 

        ditulis ahl as-Sunnah     أهـل السـنه 

ا�ـ�م
ـ��       ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam 


